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LATAR BELAKANG

Ketidakstabilan Ketersediaan Stok

Suplier yang tidak dapat diandalkan dalam hal pengiriman
tepat waktu atau kualitas produk yang tidak konsisten
dapat menyebabkan masalah dalam ketersediaan stok.
Kekurangan stok saat permintaan tinggi atau kelebihan
stok saat permintaan rendah dapat mengganggu operasi
bisnis.

Efesiensi Operasional

Pengelolaan stok yang buruk akibat suplier yang tidak
tepat dapat meningkatkan biaya operasional.

Stok yang disimpan lebih lama dari yang diperlukan atau
kebutuhan mendadak untuk mencari suplier alternatif
meningkatkan ketidakefisienan.

MASALAH DAN TUJUAN

1.Mengintegrasikan metode regresi dengan sistem
pengambilan keputusan

2.Membuat perbandingan antar metode guna melihat
metode terbaik

3.Membuat antarmuka pengguna sehingga mudah
untuk digunakan
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mengumpulkan data proses, selanjutnya normalisasi,
Untuk metode regresi bisa berjalan terpisah dengan
sistem pengambilan keputusan, namun ada variabel
pada SPK ini yang nilai nya dapat diprediksi oleh oleh
metode regresi sehingga untuk kebutuhan SPK dimasa
depan SAW dan AHP dibantu oleh NN dan SVM

Gambar 2. Hasil Tampilan Awal Train Model

Spesifik untuk tabel isi nya merupakan data yang
akan digunakan tapi belum dipisah menjadi data
testing dan data training dan bagian kiri hasil dari
Train data dari database

Hasil Perankingan AHP Hasil Perankingan SAW

Gambar 3. Keluaran SPK dan Prediksi

Gambar 3 merupakan hasil dari pemeringkatan
SPK dengan memprediksi tanggal lebih dari data
yang masuk pada database
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Gambar 4. Perbandingan Hasil MAE dan MAPE Terhadap Epoch dan
Split Data Neural Network

Pada Gambar 4, diperoleh hasil dari percobaan dengan
variasi split data dan epoch. Berdasarkan gambar
tersebut, split data 90% untuk data training dan 10% untuk
data testing merupakan parameter dengan nilai terbaik,
menghasilkan MAE dan MAPE terendah. Perbandingan
nilai MAE dan MAPE terhadap jumlah epoch yang
digunakan tetap sama sepanjang pengujian, sehingga
grafiknya datar.
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Pada pengujian epoch, nilai yang
digunakan berkisar dari 1000 hingga
20000 dengan rentang per 1000 epoch.
Berdasarkan algoritma SVR, penggunaan
kernel RBF menunjukkan bahwa MAE dan
MAPE lebih optimal dengan pembagian
data 90% untuk training dan 10% untuk
testing.
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Gambar 5. Perbandingan Hasil MAE dan MAPE Terhadap Split Data Support Vector

Regression

KESIMPULAN

o Algoritma SVM kurang efektif dibandingkan Neural Network untuk prediksi harga, karena SVM terganggu oleh
jumlah data besar dan membutuhkan preprocessing khusus. Nilai MAE Neural Network adalah 920.871 dengan

MAPE 8.64%, sedangkan SVM memiliki MAE 2496.62 dan MAPE 32.99%.
o SAW lebih baik dari AHP dalam prediksi karena AHP tidak memenuhi standar rasio konsistensi, menghasilkan nilai

negatif yang seharusnya di bawah 0.1 atau 10%.

« Antarmuka yang dibuat memudahkan perbandingan peringkat antar algoritma dengan tabel yang langsung

menampilkan hasil sistem prediksi.
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. Memasang semua environment yang mendukung
. Menyalakan server database dengan environment variable yang sesuai
. Menyalakan server frontend dan backend
. Akses web menggunakan URL yang tersedia pada server
. Login akun yang memiliki otoritas penggunaan fitur

. Fetch dan train dataset yang didapat dari database
. Menentukan barang pemasok yang ingin dibuat sistem pengambilan keputusannya
. Menentukan tanggal untuk prediksi sistem pengambilan keputusan
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